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Lampiran 1 
 

PENJELASAN UNTUK MENGIKUTI PENELITIAN (PSP) 

 
1. Kami adalah mahasiswa yang berasal dari institusi/ jurusan/ program 

studi Universitas Muhammadiyah Ponorogo Fakultas Ilmu Kesehatan 

Diploma III Keperawatan dengan ini meminta anda untuk berpartisipasi 

dengan sukarela 

dalampenerapanasuhankeperawatanpadaStudiKasusyangberjudulAsuha

n Keperawatan skizofrenia dengan masalah halusinasipendengaran. 

2. Tujuan dari pemberian asuhan keperawatan ini adalah untuk mengkaji, 

menganalisis, merencanakan tindakan, melakukan tindakan dan 

melakukan evaluasi yang dapat memberikan manfaat berupa pemberian 

asuhan keperawatan. Pemberian asuhan keperawatan ini akan 

berlangsung selama minimal 3hari. 

3. Prosedur pengambilan bahan data dengan cara wawancara terpimpin 

dengan menggunakan pedoman wawancara yang berlangsung kurang 

lebih 15-20 menit. Cara ini menyebabkan ketidaknyamanan tetapi anda 

tidak perlu khawatir karena penelitian ini untuk kepentingan 

pengembangan asuhan keperawatan/pelayanankeperawatan 

4. Keuntungan yang anda peroleh dalam keikutsertaan anda pada 

penelitian ini 

adalahandaturutterlibataktifmengikutiperkembanganasuhan/tindakanyan

g diberikan 

5. Nama dan jati diri anda beserta seluruh informasi yang saudara 

sampaikan akan tetapdirahasiakan. 

6. Jika saudara membutuhkan informasi sehubungan dengan penelitian 

ini,silakan menghubungi peneliti pada nomor HP :085784031621 

 

Peneliti 

 

 

 
Nila ZahrotulAwaliyah 
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Lampiran 2 

 

INFORMED CONSENT 

 

(Persetujuan Menjadi Partisipan) 

 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa saya 

telah mendapatkan penjelasan secara rinci dan telah menegrti mengenai 

pemberian asuhan keperawatan yang akan dilakukan oleh Nila Zahrotul 

Awaliyah dalam Studi Kasus 

AsuhanKeperawatanskizofreniadenganmasalahhalusinasi pendengaran 

diRSJDDr.ArifZainudinsurakarta 

Saya memutuskaan setuju untuk ikut berpartisipasi pada pemberian 

asuhan keperawatan ini secara sukarela tanpa paksaan. Bila selama 

pemberian asuhan keperawatan ini saya menginginkan mengundurkan diri, 

maka saya dapat mengundurkan sewaktu-waktu tanpa sanksi apapun. 

Surakarta, 29 Februari 2021 
 

 

 

 

 
 

Saksi 

 

 

....................... 

Yang memberi 
persetujuan 

 

 

....................... 
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Lampiran 3 

SP 1 Halusinasi: Mengenal halusinasi dan menghardik halusinasi 

Fase Orientasi: 

”Selamat pagi pak, perkenalkan nama saya Nila Zahrotul Awaliyah, biasa 

dipanggil Nila. Nama bapak siapa? Senang dipanggil siapa pak? Apa yang bapak 

rasakan sekarang ini? Masihkah bapak mendengar suara-suar tersebut? Apa yang 

sudah bapak lakukan saat suara-suara tersebut muncul? Nah, bagaimana kalau 

kitta mengobrol di ruang tengah depan selama 30 menit tentang apa yang terjadi 

di rumah, sehingga bapak dibawa ke sini dan saya akan mengajarkan cara 

mengontrol suara-suara yang bapak dengar selama ini.” 

Fase Kerja: 

“Coba bapa ceritakan apa yang terjadi di rumah sehingga bapak dibawa ke RS? 

Jadi bapak mendengar suara-suara ya? Apa suara yang dikatakan pada bapak? 

Kapan suara-suara itu terdengar? Apakah cara yang bapak lakukan untuk 

mengurangi suara tersebut? Nah, apa yang bapak alami adalah halusinasi. Ada 

empat cara untuk menghilangkan suara-suara tadi. Yaitu menghardik, minum 

obat, bercakap-cakap, dan melakukan aktivitas. Sekarang saya akan 

memperagakan caranya. Bayangkan suaa-suara itu terdengar, kemudian saya 

lakukan seperti ini (peragakan cara menghardik). Nah, sekarang coba bapak 

peragakan kembali seperti yang sudah saya ajarkan tadi. Bagus pak… Coba ulangi 

lagi pak…” 

Fase Terminasi: 

“Bagaimana perasaan bapak setelah tadi latihan menghardik suara-suara? Apa 

yang bapak sudah pelajari tadi? Coba diceritakan Berapa kali bapak mau latihan 

menghardik? Bagaimana kalau tiga kali sehari? Bagaimana kalau jam 08.00, 

12.00, dan 17.00? kita masukkan ke jadwal harian bapak ya?” 

 

SP 2 Halusinasi: Melatih pasien menggunakan obat secara teratur 

Fase Orientasi 

“Selamat pagi bapak, bagaimana perasaan bapak hari ini? Apakah suara-suaranya 

masih muncul? Apakah sudah dilaksanakan cara yang pertama yang sudah kita 
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pelajari? Apakah jadwal kegiatannya sudah dilaksanakan? Apakah pagi ini sudah 

minum obat? Baik, hari ini kita akan mendiskusikan tentang obat yang bapak 

minum. Kita akan diskusi selama 20 menit sambil menunggu makan siang. Di sini 

saja ya pak?” 

 

Fase Kerja 

“Bapak, adakah bedanya minum obat secara teratur? Apakah suara-suara 

berkurang / hilang? Minum obat sangat penting supaya suara-suara yang bapak 

dengar dan mengganggu selama ini tidak muncul lagi. Berapa macam obat yang 

bapak minum? (perawat menyiapkan obat pasien). Ini yang CPZ (warna orang) 2 

kali sehari, jam 7 pagi dan jam 5 sore, gunanya untuk menghilangkan suara-suara. 

Ini THP (warna putih) 2 kali sehari jamnya sama, gunanya supaya rileks dan tidak 

kaku. Sedangkan yang ini Risperidon (warna kuning) 2 kali sehari, jamnya sama, 

gunanya supaya pikirannya tenang. Kalau suara-suaranya sudah hilan, obatnya 

jangan berhenti. Nanti konsultasikan dengan dokter, sebab jika putus obat, bapak 

akan kambuh lagi dan sulit untuk kembali ke keadaan semula. Jika obat habis 

bapak bisa minta ke dokter supaya dapat obat lagi. Banyak yang harus diteliti saat 

minum obat. Pastikan obatnya benar, artinya, bapak harus memastikan obat itu 

benar-benar punya bapak. Baca nama kemasannya, pastikan obatnya diminum 

pada waktunya, dengan cara yang benar, bapak juga harus memperhatikan berapa 

jumlah obat dalam sekali minum. Dan jangan lupa minum air putih yang cukup.” 

Fase Terminasi 

“Bagaimana perasaan bapak setelah kita bercakap-cakap tentang obat? Sudah 

berapa cara yang kita latih untuk menceah suara-suara? Coba sebutkan. Bagus 

pak! Mari kita masukkan kegiatan minum obat ke jadwal harian yang sudah kita 

buat. Jangan lupa saat waktunya minum obat, minta ke perawat / keluarga saat di 

rumah. Nah, besok kita ketemu untuk latihan selanjutnya ya, pak? Mau jam 

berapa? Bagaimana jika jam 10? Di sini ya pak? Baiklah, sampai jumpa pak.” 

 

SP 3 Halusinasi: Latihan Bercakap-cakap 

Fase Orientasi 

 “Selamat pagi bapak, bagaimana perasaannya hari ini? Apakah suara-suaranya 
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masih terdengar? Apakah sudah dipakai cara yang sudah kita latih kemarin? 

Sesuai kesepakatan kita kemarin, hari ini kita akan latihan cara yang ketiga yaitu 

bercaap-cakap dengan orang lain. Kita akan latihan selama 20 menit, mau di mana 

pak? Baik.” 

Fase kerja 

“Cara yang ketiga untuk mengontrol halusinasi adalah dengan bercakap-cakap 

dengan orang lain. Jika bapak mulai mendengar suara-suara, langsung saja bapak 

mencari teman untuk diajak ngobrol. Minta teman untuk mengajak bpk ngobrol. 

Contohnya begini: tolong, saya mulai mendengar suara-suara, ayo mengobrol 

dengan saya. Atau jika ada orang di rumah, misal ibu atau adiknya, katakana: Bu, 

ayo ngobrol dengan bapak, saya sedang mendengar suara-suara. Begitu ya pak, 

coba lakukan seperti yang sudah saya contohkan tadi. Ya begitu, bagus pak. Coba 

sekali lagi. Nah, bagus. Latih terus ya pak.” 

Fase Terminasi 

“Bagaimana perasaan bapak setelah latihan ini? Jadi sudah ada berapa cara yang 

sudah bapak pelajari untuk mencegah-mencegah suara itu? Bagus, cobalah ketiga 

cara ini kalau bapak mengalami halusinasi lagi. Bagaimana kalau kita masukkan 

ke jadwal harian bapak? Mau jam berapa latihan bercakap-cakap? Nah, nanti kita 

lakukan secara teratur. Nanti ian saya ke sini lagi ya pak? Bagaimana kalau kita 

melakukan kegiatan terjadwal? Mau jam berapa? Di sini ya.” 

 

SP 4 Halusinasi: Aktivitas Terjadwal 

Fase Orientasi 

”Selamat pagi bapak, bagaimana perasaan bapak hari ini? Apakah suarra-suaranya 

masih muncul? Apakah sudah dipakai tiga cara yang sudah kita pelajari? 

Bagaimana hasilnya? Bagus sesuai kesepakatan kita hari ini melakukan kegiatan 

terjadwal mau di mana kita bicara? Baik kita duduk di ruang tamu berapa lama 

kita bicara? 20 menit? Baiklah.” 

Fase Kerja 

“Kegiatan apa saja yang biasa bapak lakukan di Rumah Sakit? Pagi apa 

kegiatannya, lalu jam berikutnya? (terus sampai didapatkan kegiatannya sampai 

malam). Wah, banyak sekali kegiatannya. Mari kita latih dua kegiatan hari ini 
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(latih kegiatan tersebut). Bagus sekali bapak bisa melakukannya. Nah, kegiatan ini 

dapat dilakukan untuk mencegah suara ersebut muncul. Kegiatan yang lain akan 

kita latih lagi, supaya bapak ada kegiatan sampai malam.” 

Fase Terminasi 

“Bagaimana perasaan bapak setelah kita melakukan kegiatan terjadwal untuk 

mencegah suara-suarra? Bagus sekali. Coba sebutkan 4 cara yang sudah ita 

pelajari, bagus sekali. Mari kitamasukkan ke dalam jadwal kegiatan harian, coba 

lakukan sesuai jadwal ya. Sampai jumpa pak.” 
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Lampiran 4 
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Lampiran 5 
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